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ABSTRAK

Sevi Sholeha, 2026, Kontribusi Cyber Media Santri Pada Akun Instagram NU
Online id Dalam Pengembangan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan.

Kata Kunci: Media Cyber, Instagram, santri, Pendidikan Agama Islam, dakwah
digital.

Penelitian ini membahas kontribusi media siber Instagram NU Online id serta
keterlibatan santri dalam pengelolaan konten terhadap pengembangan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur'an Al-Arifiyah.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang mendorong pemanfaatan media sosial sebagai sarana dakwah dan
edukasi keislaman. Instagram NU Online id dimanfaatkan sebagai media penyebaran
informasi keagamaan yang dikemas secara menarik, mudah dipahami, serta mampu
menjangkau masyarakat secara luas. Selain itu, keterlibatan santri dalam pengelolaan
konten menjadi bentuk pengembangan kompetensi digital yang tetap berlandaskan
pada nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kontribusi
Instagram NU Online id dalam pengembangan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
serta mengetahui keterlibatan santri dalam pengelolaan konten dakwah digital.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram NU Online id
berkontribusi dalam pengembangan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, khususnya
pada aspek akidah, ibadah, dan akhlak. Konten yang disajikan mampu memperkuat
pemahaman keagamaan, meningkatkan kesadaran beribadah, serta mendorong
pembentukan perilaku sesuai ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah. Keterlibatan santri
dalam pengelolaan konten juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan
literasi digital keagamaan, kemampuan komunikasi, kreativitas, serta tanggung jawab
dalam berdakwah melalui media digital. Dengan demikian, Instagram NU Online_id
berperan sebagai media pendukung pembelajaran dan dakwah yang memperkuat
internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di lingkungan pesantren maupun
masyarakat.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin
pesat telah memberikan pengaruh besar terhadap berbagai bidang
kehidupan, termasuk pendidikan dan dakwah Islam (Triastuti, 2017).
Kemajuan tersebut membuat media digital, terutama cyber media,
semakin banyak dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat. Tidak hanya berfungsi sebagai tempat
memperoleh berita atau informasi, media online juga berkembang
menjadi media edukasi yang mampu menyebarkan pengetahuan secara
lebih luas, cepat, dan mudah diakses oleh berbagai kalangan (Vidya
Prahassacitta, 2017).

Dalam konteks pendidikan agama Islam, peran media cyber
semakin penting mengingat tantangan globalisasi dan modernisasi yang
mengarah pada heterogenisasi pemahaman agama. Media cyber
memungkinkan penyampaian dakwah dan pembelajaran Islam dengan
cara yang lebih interaktif dan mudah diakses oleh berbagai kalangan,
termasuk generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi digital
(Wibowo, Adi., 2019). Oleh karena itu, pemanfaatan cyber media menjadi
salah satu strategi untuk menjaga dan mengembangkan nilai-nilai agama

Islam secara kontemporer (Yasir Arafat, dkk., 2024).



Nahdlatul Ulama (NU) sebagai salah satu organisasi Islam
terbesar di Indonesia memiliki perhatian khusus terhadap pengembangan
pendidikan agama Islam yang berlandaskan tradisi keislaman Nusantara.
Santri NU, sebagai bagian dari komunitas pesantren, tidak hanya belajar
secara konvensional tetapi juga mulai mengadaptasi media digital untuk
mendukung aktivitas keagamaan dan pendidikan (S. F. Mas’udi, 2013).
Cyber media yang dikelola oleh santri NU menjadi wadah penting dalam
menyebarkan nilai-nilai Islam yang moderat, toleran, dan kontekstual.

Seiring meningkatnya pengguna internet di kalangan santri dan
masyarakat umum, cyber media yang dikelola santri NU mengalami
perkembangan baik dari segi konten maupun penyajian. Konten-konten
yang dikemas berupa artikel, video, podcast, dan media sosial dirancang
untuk menarik dan mendidik khalayak (Ismunadi, A. 2024). Dengan
begitu, cyber media tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai ajang pembelajaran sekaligus penguatan karakter keagamaan
yang sejalan dengan nilai-nilai Islam Rahmatan lil ‘alamin.

Perkembangan media sosial telah mengubah pola masyarakat,
khususnya generasi muda, dalam memperoleh pengetahuan keagamaan.
Jika sebelumnya proses belajar agama lebih banyak dilakukan melalui
majelis taklim, kitab, atau pembelajaran tatap muka di pesantren, kini
informasi keislaman lebih sering diakses melalui media digital seperti
Instagram, YouTube, TikTok, maupun platform media sosial lainnya.

Perubahan pola belajar tersebut menjadikan media digital bukan lagi



sekadar sarana komunikasi, tetapi telah menjadi ruang baru dalam proses
pembentukan pemahaman keagamaan. Kondisi ini menghadirkan peluang
sekaligus tantangan karena masyarakat dapat dengan mudah memperoleh
informasi agama, namun pada saat yang sama juga berpotensi menerima
informasi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam yang benar apabila tidak
disertai kemampuan literasi digital yang memadai.

Namun, masih terdapat sejumlah persoalan terkait kontribusi
cyber media dalam mengembangkan nilai-nilai pendidikan agama Islam.
Tantangan seperti penyebaran informasi yang kurang terverifikasi,
rendahnya kualitas konten keagamaan yang edukatif, serta keterbatasan
keterampilan digital santri dalam mengelola media menjadi hambatan
yang perlu dikaji lebih mendalam (Dimas Septyawan, Fadia Dwi Saputra
& Alif Herdiansyah, 2025). Oleh karena itu, penelitian mengenai
kontribusi cyber media santri NU dalam konteks ini menjadi sangat
relevan untuk mengetahui sejauh mana peran dan dampaknya.

Penelitian ini akan secara khusus menyoroti bagaimana santri NU
mengoptimalkan cyber media sebagai media dakwah dan pendidikan
dalam menyebarkan nilai-nilai agama Islam (Ibnu Kasir & Syahrol Awali,
2024). Fokus utama adalah pada upaya menjaga keaslian nilai keislaman
sekaligus berinovasi dengan teknologi digital agar pesan dakwah dapat
diterima secara efektif oleh masyarakat modern yang heterogen secara

budaya dan usia (Ummah, 2020). Hal ini penting untuk memberikan



gambaran nyata kontribusi santri NU dalam menghadapi dinamika
pendidikan agama di era digital (Purwanto, 2024).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peran dan kontribusi cyber media santri NU dalam
mengembangkan, menyebarluaskan, serta menginternalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam. Alasan penting meneliti kontribusi cyber media
santri NU terhadap pengembangan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di
Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al Arifiyah adalah karena
perkembangan teknologi digital telah mengubah cara penyampaian dan
penerimaan nilai-nilai agama, khususnya di lingkungan pesantren. Cyber
media memungkinkan santri NU untuk menyebarkan nilai-nilai Aswaja,
dakwah, dan ajaran Islam secara lebih luas, cepat, dan kontekstual,
bahkan di luar lingkungan pesantren.

Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al Arifiyah dipilih
sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang menarik
untuk dikaji. Sebagai pesantren yang tetap mempertahankan sistem
pendidikan salaf dan tahfidz Al-Qur’an, pesantren ini di sisi lain juga
tidak menutup diri terhadap perkembangan teknologi digital. Para santri
tidak hanya berperan sebagai penerima informasi keagamaan, tetapi juga
memanfaatkan media digital sebagai sarana memperoleh pengetahuan
Islam melalui konten-konten edukatif yang dipublikasikan pada akun
Instagram NU Online ID. Kondisi tersebut menunjukkan adanya

perpaduan antara tradisi pesantren dengan perkembangan teknologi



informasi yang menarik untuk diteliti, terutama dalam melihat bagaimana
media digital dapat mendukung proses penguatan nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam tanpa menghilangkan karakteristik kepesantrenan yang
berlandaskan Ahlussunnah wal Jama’ah.

Selain itu, masih minimnya penelitian yang secara khusus
mengkaji hubungan antara cyber media santri dan penguatan nilai PAI di
pesantren ini menjadikan penelitian semakin relevan untuk dilakukan.
Peneliti juga memiliki minat mendalam terhadap pendidikan Islam,
dakwah digital, serta kedekatan dengan komunitas pesantren, sehingga
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi Pondok
Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al Arifiyah dalam mengoptimalkan
media digital sebagai sarana pembentukan karakter dan penguatan nilai
religius bagi santri. Hasil studi diharapkan dapat memberikan masukan
strategis bagi pengelolaan cyber media yang lebih efektif, tidak hanya
sebagai alat komunikasi tapi juga sebagai media pendidikan keagamaan
yang adaptif terhadap perkembangan zaman (Flewitt, 2015).

Berdasarkan telaah berbagai penelitian terdahulu, sebagian besar
kajian hanya berfokus pada efektivitas media sosial sebagai media
dakwah atau media pembelajaran Islam secara umum. Sementara itu,
penelitian yang mengkaji kontribusi konten Instagram NU Online ID
terhadap pengembangan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di
lingkungan pesantren, khususnya yang melibatkan santri sebagai

pengguna sekaligus penerima manfaat konten tersebut, masih sangat



terbatas. Padahal, media digital tidak hanya berfungsi sebagai media
penyebaran informasi keagamaan, tetapi juga berpotensi menjadi media
internalisasi nilai-nilai akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah.
Kekosongan kajian inilah yang menjadi salah satu dasar penting
dilaksanakannya penelitian ini.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menyoroti
dakwah digital secara umum, penelitian ini secara khusus mengkaji
kontribusi media sosial Instagram NU Online ID yang dikembangkan
oleh NU Online sebagai media yang dikelola dan dikontribusikan oleh
santri NU dalam ranah dakwah dan pendidikan keislaman. Walaupun
sudah banyak penelitian yang membahas penggunaan media digital dan
media siber dalam dakwah serta pendidikan agama Islam, sebagian besar
kajian tersebut masih bersifat umum. Fokus penelitian lebih banyak
diarahkan pada efektivitas media online secara luas, baik di lembaga
pendidikan formal maupun ruang publik digital, tanpa melihat secara
khusus peran santri sebagai pelaku utama dalam pengelolaan media
tersebut. Selain itu, media siber sering kali diposisikan hanya sebagai alat
dakwah, belum dikaji secara mendalam kontribusinya dalam proses
pengembangan dan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam,
seperti akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah, khususnya di lingkungan

pesantren salaf dan tahfidz.



Penelitian yang secara spesifik membahas cyber media yang
dikelola oleh santri Nahdlatul Ulama, terutama melalui platform media
sosial seperti Instagram, serta keterkaitannya dengan penguatan nilai
Aswaja dan Islam moderat di pesantren
tertentu juga masih sangat terbatas. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian
yang lebih kontekstual dan mendalam untuk mengisi celah tersebut,
khususnya dalam melihat bagaimana cyber media santri NU berperan
nyata dalam mengembangkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di
Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al Arifiyah, baik dari sisi
konten, strategi penyampaian, maupun dampaknya terhadap
pembentukan karakter religius santri.

Instagram NU Online _id tidak berperan sebagai pengganti fungsi
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan utama, melainkan sebagai
media pembelajaran yang bersifat komplementer. Dengan demikian,
keberadaan media tersebut tidak menggeser proses pendidikan yang
berlangsung di pesantren, tetapi mendukung dan memperluas akses santri
terhadap informasi keagamaan yang relevan. Konten-konten yang
dipublikasikan berfungsi sebagai penguatan (reinforcement) dan
pengayaan (enrichment) terhadap materi yang telah dipelajari melalui
proses pembelajaran di pesantren, sehingga dapat membantu santri
memperdalam  pemahaman serta mengaktualisasikan nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.



Pemilihan judul skripsi “Kontribusi Cyber Media Santri NU
terhadap Pengembangan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di
Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al Arifiyah” didasari
oleh pentingnya peran media digital pada era modern yang semakin tidak
terpisahkan dari kehidupan masyarakat, termasuk lingkungan pesantren.
Kemajuan teknologi menuntut lembaga pendidikan Islam untuk
beradaptasi dan memanfaatkan media siber sebagai sarana dakwabh,
edukasi, dan penguatan nilai-nilai keagamaan. Santri NU, yang dikenal
dengan karakter moderat dan berpegang pada nilai Ahlussunnah wal
Jama’ah, memiliki potensi besar dalam menyebarkan ajaran Islam yang
ramah melalui platform digital. Ketertarikan peneliti berangkat dari
perhatian terhadap bagaimana media cyber yang dikelola santri mampu
mendukung pengembangan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, seperti

akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah.

1.2. Identifikasi Masalah
1. Perkembangan teknologi digital yang sangat cepat mengharuskan
pesantren dan komunitas santri Nahdlatul Ulama untuk mengadaptasi
metode dakwah dan pendidikan agar tetap mampu menanamkan nilai-
nilai keislaman sesuai dengan tuntunan zaman dan kebutuhan umat
Muslim masa kini.
2. Globalisasi dan digitalisasi membawa tantangan besar seperti

penyebaran hoaks, paham ekstrem yang bertentangan dengan ajaran



Islam ahlus sunnah wal jamaah, serta perubahan gaya hidup yang
dapat melemahkan proses pembentukan akhlak mulia di kalangan
santri dan jamaah pesantren.

3. Bentuk, karakteristik, serta efektivitas konten dakwah dan edukasi
keagamaan yang dihasilkan oleh media siber santri NU dalam
memperkuat literasi agama dan digital masih belum tergali secara
menyeluruh dan mendalam.

4. Keterbatasan kemampuan teknis dan wawasan literasi digital di
kalangan santri menjadi hambatan utama dalam mengoptimalkan
peran media siber sebagai sarana menyebarkan nilai-nilai Islam yang
Rahmatan lil alamin.

5. Diperlukan kajian yang lebih komprehensif dan mendalam untuk
memahami peran strategis, peluang, serta tantangan yang dihadapi
media cyber santri NU dalam mengembangkan dan memperkokoh
fondasi pendidikan agama Islam di era digital, sehingga mampu

membentengi umat dari pengaruh negatif teknologi.

1.3. Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada kontribusi
cyber media, khususnya platform Instagram NU Online, dalam
pengembangan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) pada santri NU.
Penelitian ini tidak membahas seluruh media digital NU secara umum,

melainkan membatasi pada peran Instagram NU Online sebagai sarana
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pembelajaran, edukasi, dan peningkatan spiritual santri. Ruang lingkup
penelitian juga dibatasi pada Cyber Media Santri NU yang aktif dalam

periode tertentu.

Fokus utama meliputi persepsi, pemanfaatan, serta dampak
positif dan negatif dari penggunaan Instagram NU Online terhadap
pengembangan nilai PAI, seperti nilai keagamaan, akhlak, dan
pengamalan ibadah. Penelitian juga mempertimbangkan hambatan seperti
distraksi digital, keterbatasan konten, dan keberagaman isi media, namun
tidak menggeneralisasi pada seluruh santri NU di Indonesia, melainkan

pada komunitas atau pesantren tertentu yang menjadi objek penelitian.

1.4. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kontribusi Cyber media Instagram NU Online
terhadap pengembangan nilai-nilai pendidikan agama Islam di

Pondok Pesantren Al Arifiyah?

2. Bagaimana dampak konten terhadap santri dalam mendukung

pengembangan nilai-nilai pendidikan agama islam?

1.5. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis peran Cyber Media Instagram NU Online terhadap
pengembangan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pondok

Pesantren Al Arifiyah.
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2. Menjelaskan dampak konten terhadap santri dalam mendukung

pengembangan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Secara Teoretis

Penelitian ini memberikan sumbangan penting bagi pengembangan
teori tentang komunikasi pendidikan Islam, terutama dalam memahami
peran media digital yang dikelola oleh para santri. Melalui kajian terhadap
Cyber Media Santri NU, penelitian ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dapat disampaikan, dipahami, dan diterapkan
melalui media online. Temuan ini menegaskan bahwa media digital dapat
menjadi bagian dari proses belajar di luar kelas yang membantu

memperkuat pendidikan Islam.

Selain itu, penelitian ini menambah wawasan dalam kajian literasi
keagamaan digital dengan menghadirkan penjelasan tentang bagaimana
konten keislaman yang berbasis tradisi Ahlussunnah wal Jama’ah
diproduksi dan digunakan oleh masyarakat. Studi ini memberikan
pemahaman bahwa literasi keagamaan tidak hanya dibentuk melalui
sekolah atau pesantren, tetapi juga melalui interaksi masyarakat dengan
media digital yang dikelola oleh komunitas santri. Dengan demikian,
penelitian ini membantu memperjelas hubungan antara media digital,

literasi keagamaan, dan pendidikan Islam.
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Penelitian ini juga memperluas penggunaan teori pembelajaran
sosial dan teori dakwah modern dalam konteks media digital. Melalui
analisis terhadap pengaruh konten Cyber Media Santri NU, penelitian ini
menunjukkan bahwa media online dapat menjadi sarana belajar agama yang
memungkinkan pengguna meniru perilaku positif, memahami nilai-nilai
Islam, dan berinteraksi secara aktif. Temuan ini memperkuat teori bahwa
media digital dapat menjadi alat penting dalam menyebarkan nilai-nilai

keagamaan yang moderat dan inklusif.

1.6.2. Manfaat Praktis
Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan memberikan dampak
positif dan aplikatif bagi para akademisi dan fitur media NU online sebagai

berikut ini :

a. Bagi akademisi

Penelitian ini bisa menjadi sumber informasi baru tentang
bagaimana media digital yang dikelola santri dapat membantu
mengembangkan nilai-nilai pendidikan agama Islam. Hasil penelitian ini
juga menambah bahan kajian tentang media Islam di era modern serta
memberi gambaran nyata tentang bagaimana dakwah dilakukan melalui
dunia digital. Selain itu, penelitian ini dapat memunculkan ide-ide baru
untuk penelitian selanjutnya mengenai dakwah digital, kemampuan santri
dalam menggunakan media online, dan penyebaran konten keagamaan.

Akademisi pun dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk menyesuaikan
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kurikulum pendidikan Islam agar lebih sesuai dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan zaman. Dari sisi metode, penelitian ini bisa
menjadi contoh bagi mahasiswa atau peneliti baru yang ingin meneliti topik
serupa.

b. Bagi Fitur Media NU Online

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas konten terkait pendidikan agama
Islam. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa NU Online memiliki peran
penting dalam menyebarkan nilai-nilai keagamaan melalui media digital.
Dengan memahami hasil penelitian ini, NU Online dapat menata kembali
cara penyajian informasi agar lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan
pembacanya. Selain itu, penelitian ini dapat membantu NU Online menjadi
contoh bagi media keagamaan lain dalam mengembangkan konten
pendidikan Islam yang baik. Melalui rekomendasi yang diberikan,
penelitian ini juga dapat mendorong NU Online untuk ikut meningkatkan
kemampuan literasi digital para santri sehingga dakwah melalui media
online dapat dilakukan secara lebih baik dan efektif.

c. Bagi Pondok Pesantren

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Pondok
Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan dalam
merespons perkembangan media digital yang semakin dekat dengan
kehidupan santri. Melalui penelitian mengenai kontribusi media siber yang

melibatkan santri pada akun Instagram NU Online ID, pesantren dapat
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memperoleh pemahaman mengenai pemanfaatan media sosial sebagai
media penyampaian nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang lebih relevan
dengan kondisi dan kebutuhan generasi santri pada era digital.

d. Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
Program Studi Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan kajian
mengenai pemanfaatan media digital sebagai sarana pembelajaran dan
dakwah Islam. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan gambaran
mengenai peran media sosial dalam mendukung pengembangan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam pengembangan materi perkuliahan, penelitian, maupun
pengabdian kepada masyarakat yang relevan dengan perkembangan
teknologi informasi.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pesantren dalam meningkatkan pembinaan santri,
khususnya yang berkaitan dengan literasi digital dan penggunaan media
sosial secara bijaksana. Dengan demikian, pesantren tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga yang memberikan pendidikan keagamaan, tetapi juga
berperan dalam membentuk karakter santri agar mampu memanfaatkan
perkembangan teknologi secara bertanggung jawab, kritis, dan tetap

berpegang teguh pada nilai-nilai Islam Ahlussunnah wal Jama’ah.

Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat mendorong

pesantren untuk memberikan ruang dan dukungan kepada santri dalam
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berkontribusi di media digital, khususnya melalui konten dakwah dan
edukasi keislaman. Dengan demikian, santri tidak hanya menjadi konsumen
informasi, tetapi juga berperan aktif sebagai produsen konten yang

membawa pesan keislaman yang moderat, santun, dan edukatif.

Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi
pengelola pesantren dalam merumuskan kebijakan atau program kegiatan
yang berkaitan dengan pemanfaatan cyber media santri. Hal ini diharapkan
mampu memperkuat peran pesantren dalam menjaga nilai-nilai pendidikan
agama Islam sekaligus menyesuaikannya dengan tantangan dan peluang di

era digital.






BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kontribusi cyber media santri

pada akun Instagram NU Online id dalam pengembangan nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an

Al-Arifiyah, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Instagram NU Online id berkontribusi secara nyata dalam
pengembangan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah, terutama pada aspek
akidah, ibadah, dan akhlak. Kontribusi tersebut diwujudkan melalui
penyajian konten dakwah dan edukasi keislaman dalam bentuk video,
infografis, maupun kajian keagamaan yang mudah diakses dan
dipahami oleh santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
konten tersebut mampu memperkuat pemahaman keagamaan,
meningkatkan kesadaran dalam menjalankan ibadah, serta membentuk
sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai akhlak sesuai ajaran
Ahlussunnah wal Jama’ah. Meskipun demikian, Instagram NU
Online id tidak menggantikan fungsi pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan utama, melainkan berperan sebagai media

pendukung yang memperluas akses pembelajaran dan memperkuat
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internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang telah diperoleh

santri di lingkungan pesantren.

. Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan konten Instagram NU
Online_id memberikan dampak positif terhadap pengembangan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam pada santri Pondok Pesantren Salaf dan
Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah. Konten dakwah dan edukasi keislaman
yang disajikan secara menarik, mudah diakses, dan sesuai dengan
kebutuhan santri mampu meningkatkan pemahaman keagamaan,
memperkuat keyakinan (akidah), menumbuhkan kesadaran dalam
menjalankan ibadah, serta mendorong terbentuknya perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, pemanfaatan Instagram NU Online id juga memperluas akses santri
terhadap sumber pembelajaran keislaman dan menjadi media
pendukung yang memperkuat materi yang telah dipelajari di lingkungan
pesantren, sehingga santri mampu memanfaatkan media digital secara

lebih bijak, edukatif, dan bertanggung jawab.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kontribusi cyber media
santri NU dalam pengembangan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
melalui Instagram NU Online id di Pondok Pesantren Salaf dan
Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut.
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1. Bagi Pengelola Instagram NU Online_id

Pengelola Instagram NU Online id diharapkan dapat terus
menjaga sekaligus meningkatkan kualitas konten keagamaan yang
dipublikasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten yang
disajikan telah memberikan kontribusi terhadap pengembangan nilai-
nilai akidah, ibadah, dan akhlak. Oleh karena itu, penyampaian materi
keislaman yang menarik, mudah dipahami, serta sesuai dengan
kebutuhan masyarakat di era digital perlu terus dikembangkan. Selain
itu, penggunaan berbagai bentuk konten, seperti video singkat,
infografis, maupun konten yang bersifat interaktif, juga perlu lebih
dioptimalkan agar pesan-pesan keislaman dapat menjangkau
masyarakat yang lebih luas dan lebih mudah diterima oleh berbagai

kalangan.

2. Bagi Santri

Santri diharapkan terus meningkatkan kemampuan literasi
digital serta menggunakan media sosial secara bijaksana dan
bertanggung jawab. Di tengah perkembangan teknologi yang semakin
pesat, santri memiliki kesempatan yang besar untuk ikut berkontribusi
dalam menyebarkan dakwah melalui media digital. Dengan
membagikan informasi keagamaan yang benar, moderat, dan
bermanfaat, santri tidak hanya berperan sebagai penerima informasi,
tetapi juga dapat menjadi bagian dari penyebar nilai-nilai Islam yang

memberikan manfaat bagi masyarakat luas.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya
berfokus pada Instagram NU Online _id dengan ruang lingkup penelitian
yang terbatas. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian serupa dengan menggunakan objek kajian,
platform media sosial, atau pendekatan penelitian yang berbeda. Dengan
demikian, diharapkan hasil penelitian berikutnya dapat memberikan
sudut pandang yang lebih beragam serta memperkaya kajian mengenai
pemanfaatan media digital dalam pengembangan nilai-nilai Pendidikan

Agama Islam dan dakwah Islam di era digital.
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